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BAB II 

BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM, HYPNOSLEEP DAN 

PERILAKU NEGATIF ANAK 

A. KAJIAN TEORITIK 

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 

Secara etimologis, Bimbingan dan Konseling terdiri atas dua 

kata yaitu “bimbingan” (terjemahan dari kata guidance) dan 

“konseling” (diadopsi dari kata counseling). Secara harfiah istilah 

“guidance” dari akar kata “guide” berati mengarahkan (to direct), 

membantu (to pilot), mengelola (to manage), dan menyetir (to 

steer).
28

 

Dari segi pengertian bimbingan adalah bantuan atau 

pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekelompok 

individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan 

dalam hidupnya, agar individu atau sekumpulan individu-individu 

itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
29

 

Untuk menjelaskan pengertian bimbingan, maka berikut ini 

adalah penjelasan dari berbagai pakar diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
28

 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling, Cet.ke 3, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 5  
29

 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah III, (Yogyakarta: Andi Offset, 

1995), hal.04 
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Menurut Bimo Walgito bimbingan adalah tuntunan, bantuan 

atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan 

individu dalam menghindari atau menyatakan kesulitan-kesulitan 

dalam kehidupannya agar supaya individu tersebut dapat mencapai 

kebahagiaan.
30

 

Menurut Sunaryo Kartadinata, dalam bukunya Syamsu Yusuf 

LN dan Juntika Nurihsan mengartikan bahwa bimbingan sebagai 

proses membantu individu untuk mencapai perkembangan 

optimal.
31

 

Dari berbagai pengertian yang dikemukakan oleh para 

pakar bimbingan dan konseling tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan merupakan bantuan yang diberikan seorang 

pembimbing kepada seorang individu maupun kelompok agar 

individu maupun kelompok yang dibimbing tersebut dapat 

mencapai kemandirian dengan mempergunakan berbagai bahan, 

melalui interaksi, dan pemberian nasehat serta gagasan dalam 

suasana asuhan dan berdasarkan norma-norma yang berlaku 

sehingga akan mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidupnya. 

Sedangkan pengertian konseling adalah dalam bahasa 

Inggris, Counseling dikaitkan dengan kata Counsel yang diartikan 

sebagai berikut: nasehat (to abtain counsel), anjuran (to give 

                                                           
30

 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah III, (Yogyakarta: Adi Offset, 

1995), hal. 4 
31

 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling, Cet.ke 3, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 6 
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counsel), pembicaraan (totake counsel). Dengan demikian 

counseling dapat diartikan sebagai pemberian nasehat, pemberian 

anjuran, dan pembicaraan dengan bertukar pikiran. 

Konseling merupakan pelayanan terpenting dalam program 

bimbingan. Layanan ini memfasilitasi untuk memperoleh bantuan 

pribadi secara langsung untuk mengatasi masalah yang timbul pada 

diri seseorang.
32

 

Mohammad Surya menyatakan bahwa konseling adalah 

suatu proses berorientasi belajar, dilakukan dalam suatu lingkungan 

sosial, antara seseorang dengan seseorang, dimana seorang 

konselor yang memiliki kemampuan profesional dalam bidang 

keterampilan dan pengetahuan psikologis, berusaha membantu 

klien dengan metode yang cocok dengan kebutuhan klien tersebut, 

dalam hubungaannya dengan keseluruhan program ketenagaan, 

supaya dapat mempelajari lebih baik tentang dirinya sendiri, belajar 

bagaimana memanfaatkan pemahamkan tentang dirinya untuk 

realistik, sehingga klien dapat menjadi anggota masyarakat yang 

berbahagia dan lebih produktif.
33

 

Dari berbagai pemaparan pengertian konseling dari para 

tokoh konseling tersebut, dalam pemaparannya tidak jauh beda, 

yang intinya bahwa konseling itu merupakan suatu proses bantuan 

                                                           
32

 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling, Cet.ke 3, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 21 
33

 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren, (Yogyakarta : eLSAQ  

Press, 2007),hal. 38 
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yang dilakukan antar pribadi dimana satu orang dibantu oleh satu 

orang lainnya untuk meningkatkan suatu pemahaman dan 

kecakapan dalam menemukan suatu masalah yang dihadapi dan 

menghasilkan sebuah solusi. 

Setelah diketahui arti dari bimbingan dan konseling, maka 

kemudian dalam hal ini perlu diketahui juga maksud dari penulis 

dalam mendefinisikan Bimbingan Konseling Islam itu sendiri, 

adalah sebagai berikut: 

Dalam bukunya, Tohari Musnamar mendefinisikan 

Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan 

terhadap individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai 

makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan 

dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat.
34

 

Menurut Ahmad Mubarok, MA. Dalam bukunya konseling 

agama teori dan kasus, pengertian Bimbingan Konseling Islam 

adalah usaha pemberian bantuan kepada seorang atau kelompok 

orang yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin dalam 

menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan 

pendekatan agama, yakni dengan membangkitkan kekuatan getaran 

                                                           
34

 Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam, (Yogyakarta: 

UII Press, 1992), hal. 15 
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batin didalam dirinya untuk mendorong mengatasi masalah yang 

dihadapinya.
35

 

Maka dari itu makna secara keseluruhan maksud dari 

Bimbingan dan Konseling Islam itu adalah suatu aktivitas 

pemberian nasehat dengan atau berupa anjuran-anjuran dan saran-

saran dalam bentuk pembicaraan yang komunikatif antara konselor 

dan konseli atau klien.
36

 Sedangkan menurut Dra. Hallen A, M.Pd 

dalam bukunya Drs. Syamsul Munir Amin, M.A. menyatakan 

bahwa Bimbingan dan Konseling Islami adalah proses pemberian 

bantuan terarah, kontinu, dan sistematis, kepada setiap individu 

agar dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang 

dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-

nilai yang terkandung didalam Al Qur‟an dan Al Hadits Rasulullah 

Saw kedalam dirinya, sehingga dapat hidup selaras dan sesuai 

dengan tuntunan Al Qur‟an, dan Al Hadits.
37

 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

Bimbingan dan Konseling Islam adalah suatu proses atau aktifitas 

pemberian bantuan berupa bimbingan kepada individu yang 

membutuhkan, untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya 

agar klien dapat mengembangkan potensi akal fikiran dan 

                                                           
35

 Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, Cet. 1 (Jakarta : Bina Rencana 

Pariwara, 2002), hal. 4-5 
36

 Hamdan Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar Baru 

Pustaka, 2006 ), hal. 180-181 
37

 Syamsul Munir Amin M.A, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: AMZAH, 

2010), hal. 28 
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kejiwaannya, keimanan serta dapat menanggulangi problematika 

hidupnya dengan baik dan benar secara mandiri berdasarkan Al-

Qur‟an dan Sunnah Rasul, sehingga dalam hidupnya mendapat 

petunjuk dari Allah SWT. 

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 

Secara garis besar tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 

dapat dirumuskan untuk membantu individu mewujudkan dirinya 

sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan diakhirat. Sedangkan tujuan dari bimbingan dan 

konseling dalam Islam yang lebih terperinci adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menghasilkan suatu perbuatan, perbaikan, kesehatan, 

dan kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak 

dan damai, bersikap lapang dada dan mendapatkan pencerahan 

taufik dan hidayah Tuhannya. 

2. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan 

kesopanan tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik 

pada diri sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja 

maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya. 

3. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu 

sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, 

kesetiakawanan, tolong-menolong dan rasa kasih sayang. 

4. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu 

sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk 
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berbuat taat kepada Tuhannya, ketulusan mematuhi segala 

perintah-Nya serta ketabahan menerima ujian-Nya  

5. Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga dengan potensi 

itu individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah 

dengan baik dan benar, ia dapat dengan baik menanggulangi 

berbagai persoalan hidup, dan dapat memberikan kemanfaatan 

dan keselamatan bagi lingkungannya pada berbagai aspek 

kehidupan. 

6. Untuk mengembalikan pola pikir dan kebiasaan konseli yang 

sesuai dengan Islam (bersumber pada Al-Quran dan paradigma 

kenabian.
38

 

Sedangkan dalam bukunya Bimbingan dan Konseling dalam 

Islam, Ainur Rahim Faqih membagi tujuan Bimbingan dan 

Konseling Islam dalam tujuan umum dan tujuan khusus. 

1. Tujuan umumnya adalah membantu individu mewujudkan 

dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan di akherat. 

2. Tujuan khususnya adalah: 

a. Membantu individu agar tidak menghadapi masalah. 

b. Membantu individu untuk mengatasi masalah yang 

dihadapinya. 

                                                           
38

 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling, Cet.ke 3, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 43 
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c. Membantu individu memelihara dan mengembangkan 

situasi dan kondisi yang baik atau yang tetap baik menjadi 

tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan 

menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.
39

 

c.    Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 

Dilihat dari beragamnya klien maka fungsi Bimbingan dan 

Konseling Islam secara tradisional dibagi menjadi: 

1. Fungsi Preventif (pencegahan) yaitu membantu individu agar 

dapat berupaya aktif untuk melakukan pencegahan sebelum 

mengalami masalah kejiwaan, upaya ini meliputi: 

pengembangan strategi dan program yang dapat digunakan 

mengantisipasi resiko hidup yang tidak perlu terjadi. 

2. Fungsi Remedial atau Rehabilitatif yaitu konseling banyak 

memberikan penekanan pada fungsi remedial karena sangat 

dipengaruhi psikologi klinik dan psikiatri. Fokus peranan 

remedial adalah: penyesuaian diri, menyembuhkan masalah 

psikologis yang dihadapi dan mengembalikan kesehatan 

mental serta mengatasi gangguan emosional. 

3. Fungsi Edukatif (pengembangan atau developmental) yaitu 

berfokus pada membantu meningkatkan keterampilan dalam 

kehidupan, mengidentifikasi dan memecahkan masalah hidup 

                                                           
39

 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jakarta: UII press, 2001), 

hal. 35-36 
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serta meningkatkan kemampuan menghadapi transisi dalam 

kehidupan.
40

 

Sedangkan secara umum, fungsi Bimbingan dan 

Konseling meliputi beberapa aspek, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Fungsi pencegahan, yaitu merupakan usaha pencegahan 

terhadap timbulnya masalah. 

2. Fungsi penyaluran, bimbingan konseling membantu 

mendapatkan kesempatan penyaluran pribadi masing-

masing. 

3. Fungsi penyesuaian, bahwa bimbingan konseling membantu 

tercapainya penyesuaian dengan lingkungannya. 

4. Fungsi perbaikan, yaitu Bimbingan dan Konseling berusaha 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 

5. Fungsi pengembangan, pelayanan yang diberikan dapat 

membantu dalam mengembangkan keseluruhan potensi dan 

keterampilan yang ada dalam diri individu secara lebih 

terarah. 

d.   Prinsip Bimbingan dan Konseling Islam  

Dalam bukunya Tohari Musnamar menyebutkan prinsip 

bimbingan dan konseling islam antara lain: 

                                                           
40

 Hamdan Bakran Adz-dzaky, Konseling Dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar 

Baru Pustaka, 2006 ), hal. 217 
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1. Membantu individu untuk mengetahui, mengenal dan 

memahami keadaan dirinya sesuai dengan hakikatnya 

(mengingatkan kembali akan fitrahnya). 

2. Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagaimana 

adanya, baik dan buruknya, kekuatan dan kelemahannya, 

sebagai sesuatu yang telah ditakdirkan oleh Allah, namun 

manusia hendaknya menyadari bahwa diperlukan ikhtiar 

sehingga dirinya mampu bertawakal kepada Allah SWT. 

3. Membantu individu memahami keadaan (situasi dan kondisi) 

yang dihadapinya. 

4. Membantu individu menemukan alternatif pemecahan masalah.  

5. Membantu individu dalam mengembangkan kemampuan 

mengantisipasi masa depan, sehingga mampu memperkirakan 

kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan keadaan sekarang 

dan memperkirakan akibat yang akan terjadi, sehingga 

membantu mengingat individu untuk lebih berhati-hati dalam 

melakukan perbuatan dan bertindak.
41

 

 

2. Hypnosleep 

a. Pengertian Hypnosleep 

Hypnosleep berasal dari dua gabungan kata, yaitu hypnosis 

dan sleep yang artinya, sebagai berikut: 

                                                           
41

 Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam, (Yogyakarta: 

UII Press, 1992), hal. 35-40 
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1. Pengertian Hipnosis 

Hipnosis berasal dari kata hypnos yang berarti tidur. 

Namun hipnosis itu sendiri bukanlah tidur. Secara sederhana, 

hipnosis adalah fenomena yang mirip tidur, dimana alam bawah 

sadar lebih mengambil peranan, dan peran alam sadar 

berkurang. Pada kondisi semacam ini, seseorang menjadi sangat 

sugestif (mudah dipengaruhi). Menurut Milton H Erikson, 

hipnosis adalah permainan imajinasi otak manusia melalui 

teknik komunikasi persuasif dan sugestif. Imajinasi suyet (orang 

yang terhipnosis) dikembangkan mengembara, bebas 

berkeliaran.
 42

 

Hipnosis adalah salah satu cara yang sangat efektif untuk 

menjangkau pikiran bawah sadar dengan cepat dan mudah. 

Proses komunikasi yang dilakukan sehari-hari dengan anak 

merupakan suatu proses hipnosis. Melalui proses komunikasi 

tersebut seseorang dapat menanamkan sugesti atau ide baru 

dalam diri seseorang.
43

  

Sedangkan pemanfaatan hipnosis dalam pembinaan anak 

dibidang fisik, mental, dan spiritual dengan memperhatikan 

                                                           
42

 Muhammad Noer, Hypnoteaching for Success Learning, (Yogyakarta: Pedagogia, 

2010), hal.17 
43

 Bunda Lucky, 5 Menit Menguasai Hipnoparenting, (Jakarta: Penebar           ), 

hal.04 
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pengaruh hipnosis untuk selalu menanamkan sugesti positif pada 

jiwa bawah sadar anak disebut dengan istilah hypnoparenting.
44

  

Dalam kondisi hipnosis alam bawah sadar lebih 

mengambil peranan. Didalam diri manusia terdapat dua bentuk 

pemikiran, yakni pemikiran sadar (conscious mind) dan 

pemikiran bawah sadar (subconscious mind). Pemikiran sadar 

bekerja dengan sangat nyata. Artinya, orang yang bekerja 

dengan pemikiran sadar akan bekerja dengan sadar diri, 

mengerti betul dengan apa yang dikerjakan atau apa yang 

sedang dipikirkan, seperti kegiatan manusia pada umumnya. 

Ketika sedang makan, minum, duduk, berjalan, berlari, 

membaca buku, menulis, belajar atau apapun itu yang dilakukan 

benar-benar menyadari apa yang dikerjakan. 

Saat dilahirkan, manusia hanya mempunyai satu pikiran 

yaitu pikiran bawah sadar. Pikiran sadar baru terbentuk saat usia 

3 tahun. Pikiran sadar akan semakin berkembang dan bekerja 

optimal sekitar usia 13 tahun. Pengaruh pikiran sadar terhadap 

hidup seseorang adalah 12%, sedangkan pikiran bawah sadar 

88%. Dengan kata lain pengaruh kekuatan pikiran sadar dan 

                                                           
44

 Bunda Lucky, 5 Menit Menguasai Hipnoparenting, (Jakarta: Penebar           ), 

hal.14 
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bawah sadar dalam menentukan perilaku, pola pikir, sikap 

kebiasaan, dan hidup seseorang adalah 1:9.
45

   

Adapun pikiran bawah sadar jarang sekali dikenali, 

kecuali orang-orang yang mengerti dan memahami. Pikiran 

bawah sadar bekerja dengan sangat sadar, walaupun tidak 

disadari oleh pemiliknya. Pikiran bawah sadar bereaksi dengan 

sangat halus, namun jelas dan pasti. Pikiran bawah sadar bekerja 

sangat efektif tergantung dari program pemiliknya. Pikiran 

bawah sadar tidak akan memedulikan program yang diberikan, 

positif atau negatif, baik atau buruk, mendukung atau 

mengurung, membawa kemajuan atau kemunduran. Semua 

program akan diterima dengan senang hati dan dikerjakan 

dengan sangat efektif.  

Dengan bantuan hipnosis, seorang hipnotis atau 

hipnoterapis dapat dengan mudah masuk ke pikiran bawah sadar 

suyet (orang yang dihipnotis) dan melakukan otak-atik 

„‟program‟‟. Akibatnya bisa bermacam-macam dan mungkin 

saja bermanfaat atau tidak bermanfaat. Program yang 

bermanfaat jika sugesti yang diberikan berupa sugesti yang 

positif. Adapun program yang tidak bermanfaat adalah sugesti 

yang diberikan berupa sugesti negatif. Sugesti yang diberikan 

ketika seseorang dalam keadaan hipnosis akan mempengaruhi 

                                                           
45

 Adi W. Gunawan, Hypnotherapy for Children: Cara Mudah dan Efektif Menerapi 

Anak, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), hal.26  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

 

perilaku seseorang dan sebagai hasil akhir sudah tentu hidup 

orang juga akan berubah.
46

 Orang-orang yang mudah terkena 

sugestif disebut dengan sugestibel. Anak-anak pada umumnya 

sangat sugestibel.
47

 Adapun lima cara untuk masuk pikiran 

bawah sadar, yaitu melalui proses afirmasi, repetisi atau 

pengulangan, intensitas emosi, kondisi hipnosis, dan 

disampaikan figur yang berpengaruh. 

2. Sleep 

Sleep berasal dari bahasa Inggris yang artinya tidur. Sleep 

atau tidur juga dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan bawah 

sadar dimana seseorang masih dapat dibangunkan dengan 

pemberian rangsang sensorik atau dengan rangsangan lainnya.
48

 

Berdasarkan electroencephalograph (EEG) atau perekam 

gelombang otak, kodisi tidur terbagi menjadi beberapa tingkatan 

yang berbeda-beda, yang dimulai sekitar satu jam dari keadaan 

mengantuk, lalu tidur dan akhirnya tidur nyenyak.
49

  

3. Hypnosleep 

Hypnosleep adalah sebuah cara dalam memberikan sugesti 

kepada anak dengan kata-kata, materi cerita atau dongeng yang 

mengandung kisah-kisah tauladan sehingga mampu membangun 

                                                           
46

 Bunda Lucky, Bunda Lucky, 5 Menit Menguasai Hipnoparenting, (Jakarta: Penebar 

    
 
     ), hal.84 

47
 Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung: Mandar Maju, 1996), hal.116  

48
Pengertian Tidur Menurut Para Ahli, (http://www.e-jurnal.com/2013/12/pengertian-

tidur-menurut-para-ahli.html?m=1, diakses 24 April 2016 pukul 10:46 wib) 
49

 James B. Maas, Power Sleep: Kiat-kiat Tidur Sehat untuk Mencapai Kondisi dan 

Prestasi Puncak, (Bandung: Kaifa, 2002), hal.53  

http://www.e-jurnal.com/2013/12/pengertian-tidur-menurut-para-ahli.html?m=1
http://www.e-jurnal.com/2013/12/pengertian-tidur-menurut-para-ahli.html?m=1
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karakter anak sesuai karakter yang ingin ditanamkan pada diri 

anak yang disampaikan saat anak berada dalam kondisi alam 

bawah sadar yang seperti sedang tidur atau mendekati tidur. 

Dengan begitu perilaku negatif pada anak dapat dirubah dengan 

cara yang mudah dan dapat menambah kedekatan anak dengan 

orangtua melalui hypnosleep. Hypnosleep dilakukan ketika anak 

mau tidur malam dilanjut pada saat anak bangun pagi dan 

dilakukan secara rutin atau bertahap. Dalam hypnosleep, orang 

tua berperan sebagai hipnotis, sementara anak selaku suyet atau 

orang yang dihipnosis. 

Gelombang otak manusia dibagi menjadi empat kategori 

yaitu, beta (<12-25Hz), alpha (<8-12Hz), theta (<4-8Hz) dan 

delta (<0.5-4Hz). Gelombang otak dapat diukur dengan alat 

electroencephalograph (EEG).  

Gambar 2.1 

Gelombang Otak Manusia 

 

Otak manusia memancarkan frekuensi tertentu untuk 

setiap kondisi. Gelombang otak paling rendah adalah gelombang 
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delta yang mempunyai kisaran frekuensi (<0.5-4Hz) gelombang 

ini dialami seseorang saat tidur nyenyak.  Hypnosleep dilakukan 

pada saat anak dalam tingkat kesadaran theta (<4-8Hz). Kondisi 

theta merupakan kondisi meditatif yang sangat mendalam, ide-

ide kreatif sering muncul pada kondisi ini. Informasi yang 

diterima anak saat otak dalam kondisi ini akan langsung 

menjangkau bawah sadar dan tersimpan dalam memori jangka 

panjang. Karena itu kondisi ini disebut kondisi yang sangat 

sugestif dan pada kondisi theta biasa ditandai dengan rapid 

eyemovement (REM) atau pergerakan mata.
50

 

Selain itu dalam proses hypnosleep cerita atau dongeng 

yang disampaikan harus sesuai dengan permasalahan yang 

dialami klien dan disampaikan dengan menarik dengan 

memperhatikan efek visualisasi, auditorial dan kinestekniknya. 

 

b. Langkah-langkah Hypnosleep 

Langkah-langkah pada hypnosleep ini masih menggunakan 

langkah yang tidak jauh berbeda dengan hipnoterapi pada umumnya, 

yaitu tahapan yang ada di struktur dasar hipnoterapi, yaitu pre-

induction, induction, deepening, sugestion dan termination. Akan 

tetapi, tidur bagi seorang muslim adalah ibadah, maka sebelum tidur 

hendaklah didahului dengan adab-adab tidur yang dicontohkan 

                                                           
50

 Adi W. Gunawan, Hypnosis: The Art of Subconscious Communication – Meraih Sukses 

dengan Kekuatan Pikiran, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), hal.57   
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Rasulullah Saw agar tidur menjadi tenang, nyaman dan tidak 

diganggu setan dan dapat bangun di pagi hari.
51

 Adapun adab tidur 

Rasulullah Saw sebagai berikut: 

a) Berwudhu sebelum tidur 

Tidur dalam keadaan berwudhu termasuk sebuah 

keutamaan. Rasulullah Saw terbiasa melakukan wudhu sebelum 

tidur. Bahkan ketika tengah malam beliau terbangun karena 

ingin membuang hajat, kemudian setelah selesai membuang 

hajat, beliau berwudhu kembali sebelum melanjutkan tidur. Oleh 

karena itu berwudhu sebelum tidur sangat dianjurkan seperti 

yang tertera dalam hadits dibawah ini:
52

 

لاةَِ  أْ وُضُوْءَكَ للِصَّ  .إذَِا أتَيَْتَ مَضْجَعَكَ فتَوََضَّ
 

Artinya: Rasulullah SAW menerangkan, "Apabila kamu 

mendatangi tempat tidurmu, maka berwudhulah sebagaimana 

wudhu akan sholat". (HR. Bukhari) 

 

Di jelaskan juga bersuci ketika tidur itu ada dua macam: 

bersuci secara zhahir yaitu bersuci sebagaimana yang orang 

ketahui dan bersuci secara batin yaitu bertaubat.
53

 Jadi, 

membiasakan wudhu sebelum tidur akan menjadi pembersih diri 

seseorang dari dosa-dosa yang dilakukannya pada hari itu. 

                                                           
51

 Abu Ihsan, Penuntun Lengkap Bergambar : Do’a Yuk! – Beserta Tata Caranya, 

(Mizan Publishing, 2005), hal.48 
52

 Muhammad Syafi‟ie el-Bantanie, Dahsyatnya Terapi Wudhu, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2010), hal. 158 
53

 Muhammad Hasan Yusuf, Etika Tidur Nabi SAW: Agar Tidur Kita Benar dan 

Berpahala, (Surakarta: Media Zikir, 2008), hal.39-41 
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Dengan demikian andai ajal datang memanggil, maka orang 

yang dipanggil itu menghadap Allah dalam keadaan suci. 

Rasulullah menerangkan bahwa orang yang tidur di malam hari 

dalam keadaan memiliki wudhu, kemudian ditakdirkan ajal 

menjemput, maka akan memperoleh pahala syuhada. 

Sebagaimana yang di jelaskan dalam hadits dibawah ini:  

 

Artinya: Rasulullah SAW menerangkan, "Barangsiapa 

yang tidur dalam keadaan suci (dari hadas), kemudian 

meninggal dalam tidurnya, maka ia termasuk orang yang syahid 

di sisi Allah."(HR. Bukhari) 

 

Selain itu, wudhu juga bisa menjadi terapi relaksasi untuk 

menumbuhkan rasa tenang dalam diri seseorang. Basuhan air 

wudhu pada bagian tubuh yang menjadi anggota wudhu akan 

memberikan efek sejuk, nyaman, dan tenang. Perasaan nyaman 

ini yang akan dialirkan keseluruh tubuh sampai otak. Dengan 

demikian otak akan menjadi rileks, sehingga memudahkan 

seseorang untuk tidur.
54

 

b) Membersihkan tempat tidur 

Mengibaskan seprai atau membersihkan tempat tidur 

adalah salah satu adab Rasulullah Saw yang dilakukan sebelum 

dan sesudah tidur. Hal demikian itu dilakukan untuk 

membersihkan tempat tidur dari kemungkinan kotor, najis. 

                                                           
54

 Muhammad Syafi‟ie el-Bantanie, Dahsyatnya Terapi Wudhu, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2010), hal. 159 
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Dengan demikian tempat menjadi bersih dan membuat tidur 

menjadi lebih nyaman dan rileks. Hal ini berdasarkan hadits 

berikut:
55

 

 

Artinya: "Jika salah seorang dari kalian hendak berbaring 

di tempat tidurnya, hendaklah dia mengambil kainnya dan 

mengibaskan tempat tidurnya dengan membaca basmalah". 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

c) Membaca doa   

Rasulullah Saw mengajarkan untuk membaca doa sebelum 

dan sesudah tidur karena secara psikologis doa memberikan efek 

yang meyakinkan bagi pembacanya. Jika seseorang itu 

membaca doa dengan penuh penghayatan akan memberikan 

efek rileksasi yang menajubkan sehingga tidur menjadi nyenyak 

dan dijauhkan dari gangguan setan.
56

 

Doa sebelum tidur: 

    

Artinya: "Dengan nama-Mu, ya Allah , aku hidup dan aku 

mati." (HR. Bukhari). 

 

Doa bangun tidur: 

 

 

                                                           
55

 Muhammad Safrodin, Sunah-sunah Kecil Berpahala Besar, (Yogyakarta: PT Bentang 

Pustaka, 2014),  
56

 Mohammad Ali Toha Assegaf, Sehat Ala Nabi, (Jakarta: PT Mizan Publika, 2015), 

hal.123 
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Artinya: "Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan 

kami setelah mematikan kami, dan kepada-Nya kami kembali." 

(HR. Al-Bukhari). 

 

d) Tidur miring ke kanan 

Rasulullah Saw menganjurkan tidur miring ke kanan 

sebagaimana manfaat tidur miring ke kanan bagi kesehatan 

diantaranya adalah dapat mengistiratkan otak sebelah kiri dan 

lambung, mengurangi beban jantung, meningkatkan 

pengosongan kandung empedu dan pankreas, meningkatkan 

waktu penyerap zat gizi. Hal tersebut juga dijelaskan dalam 

hadist sebagai berikut: 

 

Artinya: ..... Kemudian berbaringlah diatas lambung 

kanan (menghadap ke kanan)...... (HR. Bukhari) 

 

Berikut langkah-langkah dalam proses hypnosleep diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Pre-induction 

Pre-induction merupakan tahap awal sebelum proses 

hipnosis. Tahap pre-induction adalah proses pengakraban antara 

orang tua (penerapis atau hipnotist) dengan anak (klien). Agar 

proses pre-induction berjalan dengan baik maka sebelumnya 

orang tua harus dapat mengenali aspek-aspek psikologis 

anaknya, seperti hal yang diminati dan tidak diminati anaknya.  

Pre-induction dapat berupa percakapan ringan antara oang tua 
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dan anak untuk menjalin kedekatan. Pada umumnya, pre-

induction bertujuan menjalin keakraban. Dalam hal ini 

keakraban yang dimaksud adalah keakraban orang tua dan anak 

dalam menyampaikan dongeng atau cerita. 

2. Induction 

Induction adalah cara yang digunakan oleh penerapis 

untuk membimbing klien menuju kondisi hipnosis.
57

 Induction 

harus dilakukan dengan percaya diri, namun tetap rileks. Dalam 

hal ini orang tua membimbing anaknya menuju kondisi hipnosis 

dengan cara mendongeng, menyampaikan materi cerita atau 

dongeng secara menarik dengan tetap memperhatikan modalitas 

berupa visualisasi, auditorial dan kinestetik dari tahap awal 

hingga akhir mendongeng sehingga tingkat kesadaran anak 

mulai berkurang, anak merasa mengantuk bahkan tertidur dalam 

kondisi hipnosis dan ditandai dengan rapid eyemovement atau 

pergerakan mata.  

3. Deepening and Trance Level Test 

Deepening and trance level test yang merupakan 

kelanjutan dari induction. Proses ini digunakan untuk 

memperdalam level hipnosis klien. Secara sederhana, level 

hipnosis dibagi menjadi beberapa level, yaitu light trance level, 

medium trance level, deep trance atau somnambulism level. 

                                                           
57

 Gian Sugiana Sugara, Terapi Self-Hypnosis: Seni Memprogram Ulang Pikiran Bawah 

Sadar, (Jakarta: PT Indeks, 2013), hal. 46  
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Level somnambulism adalah level yang ideal untuk terapi. Oleh 

karena itu apabila pada saat induction belum mencapai level 

somnambulism, maka penerapis perlu menggunakan 

deepening.
58

 

Sedangkan untuk cara mengetahui klien sudah masuk 

dalam kondisi theta dan siap untuk disugesti yakni dengan cara 

mengamati jumlah tarikan napas klien. Setidaknya 6-8 tarikan 

napas per menit dan otot-otot wajah yang mulai rileks. Selain 

itu, dapat juga dengan sedikit menggoyang-goyangkan badan 

klien dan memanggil nama klien dengan suara pelan. Jika klien 

merespon dengan menganggukkan kepala atau menjawab 

dengan sangat lemah maka klien berada dalam kondisi theta dan 

siap diberikan sugesti.
59

 

4. Sugestion 

Tahap sugestion merupakan hal yang terpenting dalam 

proses hipnosis. Sugestion adalah informasi yang disampaikan 

seorang hipnoterapis kepada orang lain (klien atau suyet) dengan 

tujuan merayu, membujuk, meminta, dan mengarahkan pikiran 

sadar klien melakukan hal-hal tertentu sesuai informasi yang 

diterima demi kebaikan dan kemajuan hidup klien.
60

 Dalam hal 

                                                           
58

 C. Roy Hunter MS, Seni Hipnosis: Penguasaan Teknik-teknik Dasar, (Jakarta: 

PT.Indeks, 2011), hal.124  
59

 Bunda Lucky, Bunda Lucky, 5 Menit Menguasai Hipnoparenting, (Jakarta: Penebar 

    
 
     ), hal.101-102 

60
 Adi W. Gunawan,  Hypnotherapy for Children: Cara Mudah dan Efektif Meneapi 

Anak, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), hal. 66 
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ini orang tua menyimpulkan isi atau nilai-nilai ketauladanan 

yang ada dalam dongeng atau cerita tersebut dan memberikan 

nasehat kepada anak yang sedang tertidur dalam kondisi 

hipnosis dengan cara membisikannya ke telinga anak dengan 

nada dan intonasi yang jelas berharap agar perilaku negatif anak 

dapat berubah menjadi perilaku yang lebih baik lagi. Saat 

melakukan sugesti harus menggunakan aturan, yaitu positive, 

repetition, present tense, pribadi dengan memperhatikan 

modalitas auditorial dan kinestetik dalam penyampaiannya.
61

 

5. Termination 

Termination merupakan suatu tahap untuk mengakhiri 

proses hipnosis. Standart dari proses termination adalah 

membangun sugesti positif yang akan membuat tubuh seorang 

suyet lebih segar dan rileks, kemudian diikuti dengan regresi 

beberapa detik untuk membawa klien ke kondisi normal 

kembali. Tahap termination dalam hypnosleep diberikan ketika 

anak bangun tidur di pagi hari.  

 

c. Tujuan Hypnosleep 

Hypnosleep diberikan kepada anak-anak merupakan media 

pendidikan karakter guna membangun karakter positif pada diri 

anak. Dengan menggunakan hypnosleep, perilaku negatif anak 

                                                           
61

 Yan Yurindra, Modul Sertifikasi Advanced Hypnotherapy, tt, hal. 22 
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dapat ditangani dengan mudah dan dapat merubah perilaku negatif 

anak menjadi perilaku yang lebih baik lagi dengan menanamkan 

sugesti positif melalui kata-kata, dongeng atau cerita. 

 

d. Hypnosleep dalam Perspektif Islam 

Seperti yang telah dijelaskan diawal, bahwa hypnosleep 

adalah suatu media „penyembuhan‟ dengan cara membawa konseli 

dalam kondisi trance. Ketika anggota tubuh dan otak konseli 

berada dalam suasana rileks dan nyaman, maka pintu masuk bagi 

kekuatan bawah sadar manusia akan terbuka. Pada kondisi 

semacam ini, terapis memberikan sugesti-sugesti positif dalam 

rangka untuk manangani perilaku negatif anak.
62

  

Setelah peneliti pelajari tentang hypnosleep dalam perspektif 

Islam, ternyata sebenarnya konsep yang dipakai dan dikembangkan 

di dunia hipotisme sudah dipraktikkan dalam Islam, yakni utilisasi 

(penggunaan) alam bawah sadar, alpha-theta. Dimana kondisi ini 

disejajarkan dengan khusyu’ oleh Agus Mustofa.
63

 Misalnya pada 

ayat berikut: 

 
                                                           

62
 Marpuah, Metode Hipnoterapi pada Penanganan Anak Phobia di Tranzcare Mampang 

 Prapatan Jakarta Selatan, (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif 

Hidayatullah, 2009), hal.43  
63

 Agus Mustofa, Energi Dzikir Alam Bawah Sadar, (Surabaya:PADMA Press, 2011),hal. 

230  
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Artinya: "Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-

Rahman dengan nama yang mana saja kamu seru. Dia mempunyai 

Al asmaaul husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu 

mengeraskan suaramu dalam shalatmu dsn janganlah pula 

merendahkannya [870] dan carilah jalan tengah diantara kedua 

itu." (QS. Al Israa’: ayat 110).
64

 

 

Menurut Agus Mustofa larangan Allah "(Janganlah kamu 

mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 

merendahkannya)" adalah cara Allah agar hamba yang hendak 

beribadah kepada-Nya dalam kondisi tenang. Karena ketenangan 

akan memudahkan manusia mencapai kondisi khusyu’ (Alpha-

Theta), sehingga ia mampu menghadirkan Allah dalam dirinya.
65

 

Dengan demikian, hypnosleep yang dijalankan dengan 

pengondisian (conditioning) dan pemberian sugesti yang tidak 

berseberangan dengan syar‟i dapat diterima dalam Islam. Pasalnya 

Islam sendiri (Allah) sudah mempraktikannya sejak lama meski 

pada saat itu pengkondisian yang demikian itu tidak menggunakan 

istilah hipnosis untuk menggambarkan proses penanganan jiwa 

seorang hamba agar ia bisa menghayati bacaan serta ibadah yang 

sedang ia lakukan. 

 

 

 

                                                           
64

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: MQS Publishing, 

2010), hal.293  
65

 Agus Mustofa, Energi Dzikir Alam Bawah Sadar, (Surabaya:PADMA Press, 2011),hal. 

237-238 
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3. Perilaku Negatif Anak 

a. Pengertian Perilaku Negatif Anak 

Menurut Ensiklopedi Amerika, perilaku diartikan sebagai 

suatu aksi dan reaksi organisme terhadap lingkungannya, hal ini 

berarti bahwa perilaku baru akan terwujud bila ada sesuatu yang 

diperlukan untuk menimbulkan tanggapan yang disebut 

rangsangan, dengan demikian maka suatu rangsangan tertentu akan 

menghasilkan perilaku tertentu pula.
66

 Robert Y. Kwick juga 

menyatakan bahwa perilaku adalah tindakan atau perbuatan suatu 

organisme yang dapat diamati dan bahkan dipelajari.  

Sedangkan kata negatif menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) bermakna kurang baik, menyimpang dari ukuran 

umum. Oleh sebab itu perilaku negatif pada anak dapat bermakna 

bagian utuh dari proses perkembangan kecerdasannya akan tetapi 

perlu untuk diarahkan dengan baik agar dapat menjadi proses baru 

menuju pengetahuan yang baik dan bermanfaat.
67

 Masa periode 

anak yang tidak baik merupakan masa emas yang membentuk sifat 

dan karakteristik seseorang, jika masa emas anaknya baik maka 

sifat pada seseorang akan baik pula, akan tetapi jika pada masa 

emas anak rusak maka sifat anak itu pada masa depan akan rusak 

pula terkecuali ada peristiwa-peristiwa dan orang lain yang dapat 
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 Rini Utami Aziz, Jangan Biarkan Anak Kita Berperilaku Menyimpang, (Solo: Tiga 
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merubah sifat dasar dari anak itu, akan tetapi hal itu sulit dilakukan 

karena sifat tersebut sudah menjadi sifat dasar dari anak tersebut. 

Seorang anak mungkin saja dilahirkan lebih agresif daripada 

yang lain, tetapi ada juga yang tidak. Faktor lingkungan sangat 

berperan penting dalam membentuk sekaligus mencegah perilaku 

negatif anak. Perilaku negatif anak merupakan suatu perbuatan 

tidak baik yang dilakukan anak pada usia tertentu, umumnya 

karena dipengaruhi pertumbuhan otak dan kemampuan tubuhnya, 

yang bila tidak segera diatasi dapat membahayakan anak-anak 

lain.
68

 

 

b. Bentuk Perilaku Negatif Anak 

Berikut bentuk perilaku negatif anak yang perlu mendapat 

perhatian orangtua, yaitu; 

1. Berkelahi (Memukul, Mendorong dan Menggoda) 

Memukul, mendorong, menendang dan menggoda sering 

dianggap perilaku yang normal. Padahal, hal itu bisa membuat 

anak bertindak kasar pada anak lain sehingga menimbulkan 

perkelahian. Tindakan ini bisa terjadi ketika anak-anak sedang 

bermain-main, lalu tiba-tiba muncul figur seorang anak yang 

menguasai permainan sehingga terjadilah aksi memukul, 

mendorong, dan menggoda. Mula-mula tingkatnya masih 
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 Jenny Gichara, Mengatasi Perilaku Buruk Anak, (Jakarta: Kawan Pustaka, 2011), 
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normal, hanya sebatas meledek. Lama-kelamaan suasana bisa 

memanas bila salah satu pihak menanggapinya serius dan 

terpancing sampai akhirnya timbul baku hantam. Perilaku 

seperti ini harus segera ditanggapi orang tua agar tidak 

membahayakan orang lain.
69

 

2. Mengamuk atau Marah-marah 

Perilaku anak yang suka mengamuk atau marah-marah 

terjadi karena anak merasa terganggu atau ada sesuatu yang 

mengganjal didalam hatinya tetapi tidak tersalurkan atau kurang 

mendapat perhatian, perlakuan tidak adil atau janji yang tidak 

ditepati. 

3. Membantah 

Perilaku membantah pada anak dapat timbul karena anak 

ingin mencari perhatian dari orang-orang terdekatnya. 

Membantah bisa terjadi karena keinginan anak bertentangan 

dengan keinginan orangtuanya atau keinginannya tidak segera 

dipenuhi dalam waktu sekejap.  

4. Mencuri 

Pebuatan mencuri yang dilakukan anak-anak bukanlah 

tingkah laku yang menyimpang karena pencurian yang 

dilakukan oleh anak-anak berbeda dengan pencurian yang 

dilakukan orang dewasa. Mencuri dikalangan anak-anak sering 
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 Jenny Gichara, Mengatasi Perilaku Buruk Anak, (Jakarta: Kawan Pustaka, 
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terjadi karena anak-anak belum mempunyai konsep kemilikan. 

Anak-anak belum mempunyai batas yang tegas antara milik 

sendiri dan milik orang lain. Dan ketika anak itu mencuri, dalam 

alam bawah sadarnya seolah-olah mempunyai anggapan bahwa 

mencuri itu perbuatan yang bisa diterima. Anggapan itu sendiri 

bisa diterima anak dari teman, orang tua dan masyarakat 

disekelilingnya. Tetapi bila orang tua tidak menangani perilaku 

mencuri ini dengan benar, maka anak akan tebiasa melakukan 

peilaku tersebut sampai besar dan dapat merugikan orang lain.  

5. Berbicara kasar atau mengucapkan kata-kata kotor 

Munculnya kata-kata buruk biasanya disertai dengan 

kemarahan. Tetapi, bagaimanapun untuk menyelamatkan 

kepribadian anak-anak mereka harus dijauhkan dari lingkungan 

atau kelompok anak yang biasa mengumbar kata-kata  makian 

atau umpatan.
70

 

6. Berbohong 

Berbohong atau tidak berkata jujur adalah salah satu hal 

dasar yang biasanya akan dengan mudah berkembang pada setiap 

anak. Bahkan ketika sedang tidak melakukan kesalahan, anak-

anak terkadang akan belajar untuk melakukan kebohongan baik 

itu dari teman atau dari lingkungan sekitar yang dapat 

memberikan pengaruh terhadap sikap dan pembentukan karakter 
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seorang anak. Berbohong merupakan perilaku negatif, salah satu 

cacat atau kesalahan yang sering terjadi pada anak-anak maupun 

orang dewasa yang sifatnya tidak terpuji dan dapat merusak 

hubungan antara individu satu dengan individu lainnya. Lebih 

buruknya lagi, sekali berbohong biasanya akan diikuti 

kebohongan-kebohongan berikutnya.
71

  

7. Mengejek 

Mengejek adalah salah satu perilaku yang kurang baik, 

yaitu dengan mengeluarkan kata-kata, menyebut atau 

memanggil orang lain dengan sebutan-sebutan buruk. Jadi, 

mengejek merupakan suatu kegiatan yang dapat membuat 

derajat atau kedudukan seseorang menjadi rendah. 

8. Malas 

Menurut Edy Zaqeus, rasa malas diartikan sebagai 

keengganan seseorang untuk melakukan sesuatu yang 

seharusnya atau sebaiknya dilakukan. Malas yang dimaksud 

disini adalah malas dalam arti secara umum. Misalnya, malas 

bangun pagi, malas mandi, malas belajar, malas membersihkan 

kamarnya sendiri dan lain sebagainya. 

9. Manja  

Sikap manja hampir ada pada diri anak kecil. Anak 

bermanja-manja pada orang tua itu biasa selama masih sebatas 
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normal. Sikap manja bisa timbul karena ingin mendapatkan 

perhatian dari orang tuanya. Banyak orang tua memanjakan 

anaknya, tetapi tetap waspada agar tidak sampai berlebihan. 

Berlebihan dalam memanjakan anak akan merusak diri anak 

karena anak bisa memanfaatkan kesempatan itu untuk 

memenuhi keinginannya. Itu sebabnya orang tua perlu hati-hati 

dalam memanjakan anak.  

 

c. Penyebab Perilaku Negatif Anak 

Perilaku negatif yang dilakukan oleh anak-anak disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya;  

1. Faktor Genetik  

Gen dari orang tua akan memberikan peran dalam 

mempengaruhi bentuk fisik dan perilaku anak. Sifat alamiah dari 

orang tua lah yang menjadi beberapa alasan anak berperilaku 

negatif. Pencampuran gen antara ayah dan ibu akan membentuk 

pribadi anak. Anak memiliki perilaku baik atau buruk 

tergantung dari jumlah gen yang ada dalam diri mereka. Kedua 

gen yang bercampur akan saling mendominasi dan pada 

akhirnya akan ada satu gen yang dominan penuh atas anak 

tersebut. 
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2. Kurang Kasih Sayang 

Terkadang orang tua lebih banyak menghabiskan waktu 

untuk bekerja sehingga anak kurang mendapatkan perhatian dari 

orang tuanya sehingga anak mencari perhatian orang tua dengan 

perilaku-perilaku yang menurut anak efektif untuk mendapatkan 

perhatian, yakni dengan perilaku negatif.
72

 Setelah perhatian 

yang diinginkan diraih maka prilaku negatifnya bisa hilang 

dengan sendirinya.  Oleh sebab itu sejak dini orang tua 

hendaknya lebih memperhatikan anak disela-sela kesibukannya 

dengan tetap memberikan hak anak untuk menerima kasih 

sayang dari orang tuanya agar anak tidak terjerumus pada hal-

hal yang tidak baik yang bersifat negatif. 

3. Pengaruh Keluarga 

Keluarga yang mempunyai anggota yang memiliki sikap 

dan perilaku yang kurang baik bisa menularkan pengaruh 

negatifnya kepada anak. Anak yang terbiasa melihat hal-hal 

negatif bisa menganggap bahwa hal yang negatif tersebut boleh 

dilakukannya kepada semua orang. Akibatnya anak bisa 

melakukan perbuatan-perbuatan yang kurang baik itu dalam 

kesehariannya. Oleh karena itu, sangat penting akan memberi 

pelajaran contoh perilaku yang positif dari lingkungan keluarga 
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sehingga akan dapat belajar dan tumbuh kembang secara 

positif.
73

 

4. Pengaruh Lingkungan Pergaulan 

Lingkungan beserta dinamikanya baik perilaku, kebiasaan, 

kondisi maupaun budaya yang berkembang dilingkungan 

tersebut akan menjadi tempat anak melakukan proses belajar 

dan menjadi contoh atau model bagi anak dalam bertumbuh 

kembang karena akan terjadi transfer dinamika lingkungan 

tersebut ke diri anak.
74

 Lingkungan mempunyai pengaruh yang 

besar dalam membentuk dan menentukan perubahan sikap dan 

perilaku seseorang, terutama pada generasi muda dan anak-anak. 

Oleh karena itu anak yang tadinya berperilaku baik bisa berubah 

menjadi anak yang memiliki perilaku yang kurang baik atau 

negatif ketika memilih teman yang salah. Salah memilih teman 

biasa disebut dengan istilah salah pergaulan. Anak baik yang 

memilih teman-teman yang menjunjung tinggi nilai-nilai yang 

salah bisa mengubah anak yang baik tersebut menjadi anak yang 

tidak baik. Oleh karenannya para orang tua harus selalu 

memantau pergaulan anak-anaknya agar tidak salah bergaul 
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dengan anak-anak yang senang melakukan hal-hal yang tidak 

terpuji.
 75

 

5. Pengaruh Pendidikan 

Pendidikan di sekolah yang diberikan para guru 

memberikan pengaruh bagi siswanya. Kesalahan dalam 

mendidik bisa membuat anak menjadi nakal.  Jika guru dan 

pihak sekolah membiarkan begitu saja berbagai tindakan 

kenakalan anak didiknya maka bisa berpengaruh buruk pada 

anak-anak yang baik. Anak yang nakal semakin merajalela dan 

yang baik bisa ikut-ikutan menjadi nakal dan bahkan juga 

menjadi korban kenakalan dari rekan-rekannya di sekolah atau 

di kampus tempat kuliah.  Yang paling parah lagi yaitu jika 

pemerintah atau pihak yang berwenang mengatur sistem 

pendidikan menerapkan sistem yang bisa membuat anak 

menjadi anak yang tidak baik. 

6. Pengaruh Media Massa (TV, Tabloid, Film) 

Menonton televisi merupakan hiburan dan kegiatan untuk 

memenuhi rasa ingin tahu seorang anak. Saat ini televisi sudah 

berubah fungsi, bukan lagi sekedar tontonan, melainkan sudah 

menjadi ``pengasuh`` anak. Membiarkan anak bersama televisi 

hanya akan membuatknya tenang sementara, tetapi bahaya yang 

mengintainya jauh lebih besar. Hal ini terjadi karena stasiun 
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televisi sekarang ini semakin bebas menyiarkan berita 

disamping terbatasnya siaran yang boleh ditonton semua umur.  

Maraknya pengaruh negatif lewat media massa yang 

sangat sulit untuk difilter  turut dapat memperparah perilaku 

negatif anak. Maka dari itu dibutuhkan bimbingan yang lebih 

intensif dari orang tua saat anak menyaksikan tayangan-

tayangan yang disiarkan di televisi agar anak terhindar dari 

serangan pengaruh negatif yang sulit dibendung di era teknologi 

yang serba modern sekarang ini.
76

 

7. Tidak Cukup Gizi 

Selain tidak tercukupnya gizi, faktor alergi juga seringkali 

memicu perilaku negatif anak. Bahan pengawet atau pewarna 

selain menyebabkan diare juga dapat mempengaruhi suasana 

hati, tingkah laku, dan proses berpikir. Monosodium glutamat 

(MSG) dan aroma sintesis sering menimbulkan reaksi alergi, 

seperti kurang bergairah, meningkatnya kenakalan dan 

kecemasan.
77

 

 

d. Dampak Perilaku Negatif Anak 

Perilaku negatif anak biasanya membuat orang tua tertekan, 

apalagi jika hal ini terjadi dengan orang lain. Kondisi ini akan 
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membuat orang tua kebingungan untuk menghentikan perilaku 

tersebut akibatnya oran tua mengalami gejala stress. Sedangkan 

perilaku negatif ini jika dibiarkan begitu saja akan membuat anak 

memiliki hubungan sosial yang tidak baik, merungikan diri sendiri 

dan orang yang berada disekitarnya. Selain itu juga jika diberiarkan 

terus menerus perilaku negatif anak akan menjadi karakter dalam 

diri anak yang akan dibawahnya sampai ia besar.
 78

 

 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pembinaan karakter anak utamanya dilakukan dalam lingkungan 

keluarga dan harus dilakukan sedini mungkin. Sedangkan keberhasilan 

orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter sangat tergantung dari 

bagaimana cara penerapannya terhadap anak. Hypnoparenting merupakan 

cara baru dalam mendidik anak. Sebagaimana dalam skripsi yang disusun 

oleh Ike Ardianti Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Ponorogo, tentang Konsep Hypnoparenting dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Karakter Anak. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

menerapkan hypnoparenting dalam mendidik anak dapat dilakukan dengan 

cara membangun kedekatan dengan anak melalui komunikasi terlebih 

dahulu sebelum memberikan sugesti. Selanjutnya saat berkomunikasi dan 

memberikan sugesti sebaiknya menggunakan kata-kata yang membangun 
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dan berefek positif dan disertai sentuhan fisik agar anak merasa disayangi 

dan yang lebih penting, orang tua sebaiknya memberikan sugesti tersebut 

berulang-ulang sehingga sugesti tersebut menancap dalam pikiran bawah 

sadar anak. Relevansi pendidikan karakter anak dengan hypnoparenting 

yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi tujuan, mekanisme dan 

prinsip. Tujuannya adalah terbentuknya akhlak mulia, sedangkan 

mekanismenya adalah pikiran bawah sadar, dan yang terakhir prinsipya 

adalah pola sikap, perkataan dan tingkah laku orang tua itu sendiri atau 

disebut ketauladanan. 

Dari skripsi tersebut adanya persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian ini. Persamaannya yakni sama-sama menggunakan ilmu 

hipnosis untuk mendidik anak. Sedangkan perbedaanya terletak pada jenis 

penelitiannya yang mana skripsi diatas menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan dengan obyek utamanya adalah bahan-bahan pustaka berbeda 

dengan penelitian ini yang mana disini peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif studi kasus dengan subyek perilaku negatif pada anak 

usia 7 tahun.
79

 

Dalam jurnal penelitian yang ditulis Rita Eka Izzaty Staf Pengajar 

Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Yogyakarta tentang "Strategi Penanganan Tingkah 

Laku Bermasalah Eksternalisasi melalui Teknik Pembiasaan Komunikasi 
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Verbal sebagai Bentuk Penghindaran Perlakuan Kekerasan pada Anak 

Prasekolah" menjelaskan bahwa tingkah laku eksternalisasi pada anak 

prasekolah merujuk pada tingkah laku yang ditunjukkan dengan 

karakteristik kegagalan anak dalam mengontrol emosi dan impuls-impuls 

pada dirinya, yang menyebabkan beberapa tingkah laku antara lain seperti 

tingkah laku agresif, tidak patuh, tingkah laku merusak barang, atau 

bentuk perilaku penyimpangan.  

Secara umum, tingkah laku tersebut menyebabkan lingkungannya 

seperti orang tua, saudara, peer group, serta sekolah menjadi terganggu 

dengan tingkah laku anak tersebut, bahkan seringkali teman-teman di 

prasekolah menjadi korban atas perilakunya. Meskipun  diyakini  bahwa  

beberapa  tingkah  laku  akan  berubah seiring dengan usia, namun tetap 

diyakini dari hasil penelitian bahwa tingkah laku bermasalah eksternal  

yang  muncul  pada  usia  dini  akan  relatif  stabil  pada  usia-usia  

selanjutnya. Faktor-faktor yang dianggap sebagai faktor resiko terlihat 

dalam berbagai variasi bentuk tingkah laku diberbagai setting, baik di 

rumah maupun di sekolah. Dari hasil beberapa penelitian dinyatakan 

bahwa tingkah laku bermasalah memiliki korelasi dengan aktivitas 

pengasuhan di rumah maupun di sekolah, sehingga berbagai macam 

perlakuan kekerasan sering terjadi di rumah oleh orang tua terhadap anak 

maupun antar anak prasekolah di sekolah. 

Menurut Ecologycal System Theory dari Bronfenbrenner, keluarga 

dan institusi pendidikan prasekolah merupakan lingkungan terdekat 
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(immediate environment) bagi anak. Salah satu ranah perkembangan yang 

dibelajarkan di masa ini adalah bahasa. Menurut ahli, perkembangan 

bahasa memuncak selama usia prasekolah. Kata-kata baru diperoleh 

dengan mengagumkan didorong perkembangan otak yang pesat. Para 

anak prasekolah belajar memahami dunia sekitarnya melalui pengamatan 

dan interaksi sosial. Bahasa sebagai alat komunikasi verbal merupakan 

alat bantu untuk belajar mempraktekkan keterampilan sosial. Oleh karena 

itu, perlu penanganan dan strategi yang ditanamkan kepada anak dan 

orang tua, baik di  sekolah melalui pendidik maupun di rumah dengan 

menggunakan teknik pembiasaan komunikasi verbal agar perlakuan 

kekerasan antar anak dan orang tua terhadap anak dapat terhindari. 

Dalam jurnal penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini yakni sama-sama membahas tentang perilaku 

bermasalah pada anak-anak. Perbedaannya pada jurnal penelitian tersebut 

menggunakan teknik pembiasaan komunikasi verbal, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan terapi hypnosleep dalam menanganinya.
80

 

Dalam jurnal yang ditulis oleh Ani Nur Aeni jurusan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Sumedang   

tentang "Pendidikan Karakter Untuk Siswa SD Dalam Perspektif Islam" 

dijelaskan bahwa pendidikan karakter merupakan sebuah upaya untuk 
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Rita Eka Izzaty, Strategi Penanganan Tingkah Laku Bermasalah Eksternalisasi melalui 

Teknik Pembiasaan Komunikasi Verbal sebagai Bentuk Penghindaran Perlakuan Kekerasan 

pada Anak Prasekolah, (Staf Pengajar Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas 

Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, April, 2007), hal .01 
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membangun karakter anak. Sedangkan karakter dapat disebut dengan 

pendidikan akhlak, yang bertujuan untuk membentuk akhlak karimah. 

Landasan pendidikan karakter dalam Islam adalah al-Qur‟an dan Hadits. 

Proses pendidikan karakter pada anak SD harus disesuaikan dengan 

tahap perkembangan dan pembentukan karakter pada usia anak SD, dalam 

operasionalnya di SD dapat menggunakan model TADZKIRAH (Teladan, 

Arahkan, Dorongan, Zakiyah, Kontinuitas, Ingatan, Repitition, 

Organisasikan dan Heart) yang memiliki  arti peringatan dan memiliki 

makan yang pertama teladan, seorang guru harus memberikan contoh atau 

keteladanan yang baik untuk siswanya. Kedua arahkan atau memberikan 

bimbingan, berdasarkan tahap perkembangan siswa SD sudah mengenal 

baik-buruk, benar-salah, yang diperhatikan yang dilarang, maka dalam hal 

ini harus diberikan arahan atau bimbingan untuk mencapai yang baik, 

benar dan diperintahkan. Ketiga dorongan atau motivasi, pemberian 

motivasi oleh guru sangat penting dilakukan dalam rangka membangkitkan 

semangat dan menumbuhkan rasa percaya diri siswa. Keempat zakiyah 

atau bersih, murni, para guru memiliki hati yang bersih dan ikhlas dalam 

memberikan bimbingan dan arahan. Kelima kontinuitas atau pembiasaan, 

yakni dengan menggunakan metode pembiasaan. Keenam ingatan, guru 

mengingatkan siswa bahwa senantiasa kita berada dalam pengawasan 

Allah, dampaknya siswa lebih menjaga sikapnya. Ketujuh repitisi dan 

refleksi atau pengulangan. Kedelapan heart, proses pendidikan kepada 

siswa dengan menyentuh sisi yang paling sensitif yakni hatai atau qolbu 
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dan yang terkahir adalah organisasikan, guru dituntut memiliki 

kemampuan untuk mengorganisasikan pengetahuan dan pengalaman yang 

diperoleh siswa diluar sekolah dengan yang diperoleh di sekolah melalui 

proses pembelajaran. 

Dalam jurnal diatas adanya persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian ini. Persamaannya yakni sama-sama membahas tentang 

pembentukan karakter. Perbedaannya pada penelitian ini menggunakan 

terapi hypnosleep.
81
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